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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

Lampiran 1 Terjemah Bahasa Asing        

BAB KUTIPAN HAL TERJEMAH 

I 

قُلْ هَلْ يَسْتَوِى الَّذِيْنَ 
مُوْنَ   يَ عْلَمُوْنَ وَالَّذِيْنَ لََ يَ عْلَ 
اَ يَ تَذكََّرُ اُولُوا الَْلَْبَ   ابِ اِنََّّ

1 

”Sesungguhnya orang-orang 

yang mengetahui dan berakal 

yang bisa mendapatkan 

pelajaran”.  

III 

Expert Judgement 37 Orang yang ahli di bidangnya. 

Alpha Chronbach 
38 

Korelasi atau hubungan antara 

skala yang dibuat dengan semua 

skala variabel yang ada. 

Eksperimental Quasi 27 Eksperimen semu   

Purposive Sampling 

30 

Pengumpulan data yang 

didasarkan pada saran guru dan 

kemampuan siswa. 
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Lampiran 2 Soal Posttest 

SOAL POSTTEST 

Nama Sekolah : MTsN 12 Tabalong  

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

 

Petunjuk Pengisian Soal 

1. Tuliskan nama, kelas, dan nomor absen sebelum menjawab soal-soal berikut.  

2. Baca dan pahami setiap butir soal dengan teliti.     

3. Tulislah jawaban anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

4. Tidak diperbolehkan menghitung dengan alat bantuan seperti HP dan 

kalkulator. 

5. Waktu mengerjakan soal adalah 80 menit 

6. Sebelum mengumpulkan jawaban, periksa kembali jawaban yang anda   tulis 

pada lembar jawaban. 

7. Setelah selesai memeriksa jawaban, kumpulkan lembar soal dan lembar 

jawaban kepada guru. 
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Jawablah pertanyaan ini dengan benar! 

1. Mita membeli 3 pita biru dan 2 pita merah seharga Rp 11.500. Santi membeli 

4 pita biru dan 3 pita merah dengan harga Rp 16.000. Tuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari permasalahan tersebut. 

2. Diketahui harga 4 buku tulis dan 5 pulpen Rp 19.000, sedangkan harga 3 buku 

tulis dan 4 pulpen Rp 15.000. Jika x adalah harga 1 buku tulis,dan y adalah 

harga 1 pulpen, buatlah model matematika dari permasalahan tersebut. 

3. Safwan membeli 5 buah snack dan 3 buah minuman seharga Rp 13.500, Rina 

membeli 6 buah snack dan 2 buah minuman seharga Rp 13.000. Jika Robi ingin 

membeli 3 buah snack dan 2 buah minuman, maka berapa total belanjaan Robi? 

4. Rasyid mempunyai uang sebesar Rp 21.000. Uang tersebut akan dihabiskan 

untuk membeli 10 buah peralatan sekolah. Ia membeli buku dengan harga Rp 

3.000/buku dan pensil dengan harga 1.500/pensil. Berapa buku dan pensil yang 

dibeli oleh Rasyid?. Bagaimana anda dapat memastikan jawaban tersebut 

benar.
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Lampiran 3 Pedoman Penskoran Soal Posttest 

Satuan Pendidikan : MTsN 12 Tabalong  

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Tahun Ajaran : 2023/2024 

 

No 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematis 

Kunci Jawaban Skor 

1. Identifikasi Masalah. Diketahui : 

 

- Mita membeli 3 pita biru dan 2 

pita merah seharga Rp 11.500. 

dan Santi membeli 4 pita biru 

dan 3 pita  merah dengan harga 

Rp 16.000 

 

Ditanya : Tuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari 

permasalahan    tersebut 

 

 

3 

 

 

3 

2. Identifikasi Masalah. Diketahui : 

 

- Harga 4 buku tulis dan 5 

pulpen Rp19.000, 

sedangkan harga 3 buku 

tulis dan 4 pulpen Rp 15.000. 

 

 

 

 

3 

  Ditanya : Buatlah model 

matematika  dari permasalahan 

tersebut 

 

3 

 Analisis.  

Ubah dalam bentuk persamaan 

dengan memisalkan buku tulis = x 

dan pulpen = y 

 

 

3 
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3. 

 

 

 

Identifikasi Masalah. Diketahui : 

1. Safwan membeli 5 buah 

snack dan 3 buah 

minuman seharga Rp. 

13.500 

2. Rina membeli 6 buah 

snack dan 2 buah minuman 

seharga Rp 13.000. 

 

Ditanya : Jika Robi ingin 

membeli 3 buah snack dan 2 

buah minuman, maka berapa total 

belanjaan Robi? 

 

 

 

 

 

3 

 

 

3 

Analisis. Ubah dalam bentuk persamaan 

dengan  memisalkan harga 1 

buah snack = x, dan harga 1 

buah minuman = y 

 

3 

 Memecahkan masalah. Gunakan metode eliminasi  untuk 

mencari y 

5x + 3y = 13.500 |x6| 30x + 18y = 

81.000 

 

3 

   

6x + 2y = 13.000 |x5| 30x + 10y  

= 65.000(-)  

8y =16.000 

y = 16.000 : 8 

   y = 2.000 

 

 

 

5 

   Menarik Kesimpulan. Gunakan metode substitusi untuk 

mencari x 

Masukkan y = 2.000 ke 

persamaan(1) 

5x + 3y = 13.500 

5x + 3(2.000) = 13.500 

5x + 6.000 = 13.500 

5x = 13.500 – 6.000 

5x = 7.500 

5x = 1.500 

 

 

 

 

5 
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  Subtitusikan nilai x dan y ke 

persamaan 3 

3x+2y=3(1500)+2(2.000) 

= 4.500+4.000 

= 8.500 

3 

1. 4 

4

.  

4. 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi Masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui : 

- Rasyid mempunyai uang 

sebesar Rp 21.000. Uang 

tersebut akan dihabiskan untuk 

membeli 10 buah peralatan 

sekolah. Ia membeli buku 

dengan harga Rp 3.000/buku 

dan pensil dengan harga 

1.500/pensil. 

 
4 

  Ditanya : Berapa buku dan pensil 

yang dibeli oleh Rasyid?. 

Bagaimana anda dapat 

memastikan jawaban tersebut 

benar. 

 

 

3 

 Analisis. Ubah dalam bentuk persamaan 

dengan memisalkan x = harga 1 

buku, dan y = harga 1 pensil 

 

 

3 

 Memecahkan masalah. x + y = 10 

3.000x + 1.500y = 21.000 

Gunakan metode eliminasi untuk 

mencari x 

x + y = 10 |x1.500| 

3.000x + 1.500y = 21.000 |x1| 

 

 

 

5 

 Menarik Kesimpulan.  1.500x + 1.500y = 15.000 

3.000x + 1.500y = 21.000 (-) 

-1.500x = -6.000 

x = -6.000 : -1.500 

x= 4 

 

 

 

5 
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  Jadi, banyak buku dan banyak 

pensil yang dibeli Rasyid adalah 

4. Untuk memastikan jawaban 

tersebut benar. 

Saya memeriksa kembali proses 

pengerjaan dari awal sampai akhir. 

 

 

 

5 

 

 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝑷𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
× 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 4 Validasi Soal 

Lembar Validasi Soal Posttest 

Nama : Haris Padilah 

NIM  : 200101040621 

Judul Skripsi            : Pengaruh Strategi Polya Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Dalam Pemecahan Soal Cerita Pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII MTSN 

12 Tabalong 

Validator : Mayang Gadih Ranti, S.Si, M.Pd  

Asal Instansi  : UIN Antasari Banjarmasin  

Petunjuk Pengisian 

1. Untuk memberikan penilaian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ceklis(√) 

pada kolom yang disediakan. 

2. Aspek-aspek yang dinilai adalah sebagai berikut 

a. Kesesuaian butir soal dengan indikator yang diukur pada kisi-kisi tes. 

b. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami. 

c. Bahasa yang digunakan baik dan benar. 

d. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom berikut : 

 L = Layak 

 LP                              = Layak dengan Perbaikan
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TL = Tidak Layak 

3. Tuliskan saran Bapak/Ibu untuk perbaikan tes jika diperlukan. 

 

 

No 

Butir 

Tes 

Kesesuaian butir 

soal  dengan 

indikator 

Kalimat yang 

digunakan jelas 

dan  mudah 

dipahami 

Bahasa yang 

digunakan  baik 

dan benar 

L LP TL L LP TL L LP TL 

1.          

2.          

3.          

4.          

 

Saran: 
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Kesimpulan : 

 

 

 

Banjarbaru, 31 Januari 2024 

Validator 

 

 

Mayang Gadih Ranti, S.Si., M.Pd. 

NIP. 1987080720201222008 
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Lampiran 5  Validasi Lembar Observasi Guru 

Lembar Validasi 

Nama : Haris Padilah 

NIM : 200101040621  

Judul Skripsi  : Pengaruh Strategi Polya Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Dalam Pemecahan Soal Cerita Pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII MTSN 12 

Tabalong 

Validator : Mayang Gadih Ranti, S.Si, M.Pd  

Asal Instansi : UIN Antasari Banjarmasin  

Petunjuk Pengisian 

1. Untuk memberikan penilaian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom yang disediakan. 

2. Aspek-aspek yang dinilai adalah sebagai berikut 

a. Kesesuaian aspek dan pernyataan yang diamati. 

b. Bahasa yang digunakan dalam lembar observasi. 

c. Kejelasan petunjuk dalam mengisi lembar observasi. 

d. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom berikut: 

L = Layak 

LP  = Layak dengan Perbaikan 

 TL  = Tidak Layak 

3. Tuliskan saran Bapak/Ibu untuk perbaikan jika diperlukan 

 



 
95 

 
 

 

Aspek yang diamati 

Hasil validasi 

L LP TL 

Kesesuaian aspek dan pernyataan yang 

diamati 

   

Bahasa yang digunakan   dalam   lembar 

observasi 

   

Kejelasan petunjuk dalam mengisi lembar 

observasi 

   

 

 Saran : 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
96 

 
 

Kesimpulan : 

 

Banjarbaru, 31 Januari 2024 

Validator 

 

 

Mayang Gadih Ranti, S.Si., M.Pd. 

NIP. 1987080720201222008 
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Lampiran 6 Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 7 Perhitungan Validasi dan Reliabilitas Hasil Validator 

Perhitungan Validasi Instrumen Tes dan Lembar Observasi 

Perhitungan yang digunakan adalah Indeks Aiken, dengan rumus yang digunakan 

sebagai berikut: 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

V = Indeks kesepakatan ahli mengenai validasi butir 

𝑆 = 𝑅 − 𝐿0 

𝐿0 = Angka penelitian validitas terendah  

𝑐 = Angka penelitian validitas tertinggi 

𝑛 = Banyaknya ahli/validator 

𝑅 = Angka yang diberikan oleh ahli 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
=

∑ 𝑠

2(3 − 1)
=

∑ 𝑠

2(2)
=

∑ 𝑠

4
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 Instrumen Tes 

Aspek 1 Kesesuaian butir soal dengan indikator  

No 

butir 
Ahli 1 Ahli 2 𝑠1 𝑠2 ∑ 𝑠 V 

1 2 3 1 2 3 0,75 

2 3 3 2 2 4 1,00 

3 3 3 2 2 4 1,00 

4 3 2 2 1 3 0,75 

 

Aspek 2 Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami 

No 

butir 
Ahli 1 Ahli 2 𝑠1 𝑠2 ∑ 𝑠 V 

1 2 3 1 2 3 0,75 

2 2 2 1 1 3 0,75 

3 2 3 1 2 3 0,75 

4 2 2 1 1 3 0,75 

 

Aspek 3 Bahasa yang digunakan baik dan benar 

No 

butir 
Ahli 1 Ahli 2 𝑠1 𝑠2 ∑ 𝑠 V 

1 2 3 1 2 3 0,75 

2 3 3 2 2 4 1,00 

3 3 3 2 2 4 1,00 

4 3 3 2 2 4 1,00 
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Seluruh aspek pengamatan:   

No  Aspek yang diamati 
No butir soal 

1 2 3 4 

1 
Kesesuaian butir soal dengan 

indikator 

0,75 1,00 1,00 0,75 

2 
Kalimat yang digunakan jelas 

dan mudah dipahami 

0,75 0,75 0,75 0,75 

3 
Bahasa yang digunakan baik 

dan benar 

0,75 1,00 1,00 1,00 

Rata-rata indeks V 0,75 0,916 0,916 0,833 

Kategori validasi isi Sedang Tinggi Tinggi Tinggi 

Kriteria Valid Valid Valid valid 

 

 Lembar Observasi Guru 

Aspek 1 Kesesuaian Aspek dan pernyataan yang diamati 

No  Ahli 1 Ahli 2 𝑠1 𝑠2 ∑ 𝑠 V 

1 2 3 1 2 3 0,75 

 

Aspek 2 Bahasa yang digunakan dalam lembar observasi  

No  Ahli 1 Ahli 2 𝑠1 𝑠2 ∑ 𝑠 V 

1 3 2 2 1 3 0,75 
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Aspek 3 Kejelasan petunjuk dalam mengisi lembar observasi 

No  Ahli 1 Ahli 2 𝑠1 𝑠2 ∑ 𝑠 V 

1 3 3 2 2 4 1,00 

 

Seluruh aspek pengamatan: 

No  Aspek yang diamati Indeks V 

1 
Kesesuaian Aspek dan 

pernyataan yang diamati 
0,75 

2 
Bahasa yang digunakan dalam 

lembar observasi 
0,75 

3 
Kejelasan petunjuk dalam 

mengisi lembar observasi 
1,00 

Rata-rata indeks V 0,833 

Kategori validasi isi Tinggi 

Kriteria  Valid 
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Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Instrumen Tes 

Validator 1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

 

Alpha 

 

 

N of Items 

.923 4 

 

 

Validator 2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

 

Alpha 

 

 

N of Items 

.667 4 
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Lampiran 8 Perhitungan Validasi dan Reliabilitas Data Uji Coba 

Uji Coba Kelas IX A 

No. Nama Siswa Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Jumlah 

1. Siswa 1 3 9 17 12 41 

2. Siswa 2 6 6 25 25 62 

3. Siswa 3 3 3 22 17 45 

4. Siswa 4 3 3 17 17 40 

5. Siswa 5 3 6 12 22 43 

6. Siswa 6 3 3 25 25 56 

7. Siswa 7 3 6 6 17 32 

8. Siswa 8 6 9 25 25 65 

9. Siswa 9 3 6 17 22 48 

10. Siswa 10 6 3 22 17 48 

11. Siswa 11 3 3 22 22 56 

12. Siswa 12 3 6 25 25 59 

13. Siswa 13 6 6 17 12 41 

14. Siswa 14 3 9 22 17 51 

15. Siswa 15 6 9 25 25 65 

16. Siswa 16 3 6 17 12 38 

17. Siswa 17 3 6 12 17 38 

18. Siswa 18 3 6 9 9 27 

19. Siswa 19 6 6 25 25 62 

20. Siswa 20 3 9 25 25 62 

21. Siswa 21 6 9 25 25 65 

22. Siswa 22 3 3 17 25 48 

23. Siswa 23 3 3 22 22 50 

24. Siswa 24 6 3 6 17 32 

25. Siswa 25 3 9 13 22 47 

26. Siswa 26 6 9 25 25 65 
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Uji Validitas 

       Correlations 

Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Jumlah 

Soal1 Pearson 

Correlation 

1 .135 .314 .237 .429* 

Sig. (2-tailed)  .510 .118 .243 .029 

N 26 26 26 26 26 

Soal2 Pearson 

Correlation 

.135 1 .242 .175 .433* 

Sig. (2-tailed) .510 
 

.234 .393 .027 

N 26 26 26 26 26 

Soal3 Pearson 

Correlation 

.314 .242 1 .606** .899** 

Sig. (2-tailed) .118 .234 
 

.001 .000 

N 26 26 26 26 26 

Soal4 Pearson 

Correlation 

.237 .175 .606** 1 .836** 

Sig. (2-tailed) .243 .393 .001 
 

.000 

N 26 26 26 26 26 

Jumlah Pearson 

Correlation 

.429* .433* .899** .836** 1 

Sig. (2-tailed) .029 .027 .000 .000 
 

N 26 26 26 26 26 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronbah’s  

Alpha 
 

 

N of 

Items 

.604 4 
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Lampiran 9 RPP Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

1. RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBEAJARAN  

(RPP) 

Satuan Pendidikan : MTsN 12 Tabalong  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap (2) 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel   

   (SPLDV)  

Alokasi Waktu : 8 JP 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli( gotong-royong, kerjasama, toleran, damai ), santun, responsif dan 

proaktif serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cermin bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusian, 
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kebangsaan, kenegaraan, peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.5 Menjelaskan sistem 

persamaan linear dua 

variabel dan 

penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan 

masalah kontekstual. 

3.5.1 Siswa mampu mendefinisikan sistem 

persamaan linear dua variabel. 

3.5.2 Siswa mampu memberikan contoh 

persamaan linear dua variabel dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.5.3 Siswa mampu menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.5. Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan linear dua 

variabel. 

4.5.1 Siswa mampu membuat model matematika 

dari masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linier dua 

variabel. 

4.5.2 Siswa mampu menyelesaikan masalah 

kontekstual sistem persamaan linier dua 

variabel dengan menggambar grafik yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Adapun untuk tujuan pembelajaran ini sebagai berikut : 

1. Siswa dapat mengidentifikasi masalah sehari-hari yang diberikan dan 

dapat membuat model matematikanya dengan cara mengubah soal cerita 

ke dalam bentuk persamaan linier dua variabel. 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linier dua variabel dengan menggunakan metode grafik, 

eliminasi, subtitusi, dan campuran. 
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D. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Strategi Polya 

E. Materi Pembelajaran 

1. Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

2. Memahami konsep persamaan linear dua variabel. 

3. Mengubah soal cerita dan membuat model matematikanya ke dalam 

bentuk persamaan linear dua variabel. 

4. Menyelesaikan persamaan menggunakan Metode Eliminasi, Subtitusi, 

dan Grafik. 

5. Menyelesaikan masalah kontekstual menggunakan persamaan linier dua 

variabel. 

F. Media, Alat, dan Sumber Materi 

1. Media  : Power Point 

2. Alat   : Laptop dan Papan Tulis  

3. Sumber Belajar : Buku Matematika Kelas VIII Kurikulum 2013 Dan 

  Sumber Lain 
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran  

 Pertemuan 1 (3 x 40 menit) 

 Indikator Pencapaian : 

3.5.4 Siswa mampu mendefinisikan sistem persamaan linear dua    variabel.  

3.5.5 Siswa mampu memberikan contoh persamaan linear dua variabel  

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.5.6 Siswa mampu menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru bersama siswa mengucapkan salam 

untuk membuka pembelajaran. 

2. Guru mengkondisikan kerapian 

penampilan siswa, presensi dan    berdoa. 

3. Guru menyampaikan materi yang  ingin 

dipelajari pada hari ini yaitu Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 

4. Memberikan motivasi dengan cara 

menjelaskan keterkaitan materi yang 

akan dipelajari dengan realitas 

kehidupan sehari-hari seperti contoh 

“Umur Sani 7 tahun lebih tua dari umur 

Ari, sedangkan jumlah umur mereka 

adalah 43 tahun, berapakah masing-

masing umur mereka“. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Kegiatan Inti 

Fase 1 : Memahami Masalah 

1. Guru menjelaskan definisi dari 

persamaan linear dua variabel dan 

dengan menggunakan metode 

eliminasi. 

2. Guru memberikan masalah yang 

berkaitan dengan materi pelajaran 

hari ini dalam kehidupan sehari-hari. 

Fase 2 : Menyusun Rancangan   Pengerjaan 

1. Guru membantu siswa dalam 

menyusun strategi  dalam 

menyelesaikan masalah dalam soal 

tersebut. 

Fase 3 : Melaksanakan Rancangan 

Pengerjaan 

1. Guru membantu dan memfasilitasi 

siswa dalam melaksanakan rencana 

penyelesaian yang sudah ditulis pada 

tahap sebelumnya. 

Fase 4 : Memeriksa Kembali Pengerjaan 

1. Guru mengingatkan kembali kepada 

siswa untuk memeriksa kembali dari 

hasil dan proses pengerjaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 menit 

 

 

 

 

Penutup 

1. Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan materi yang telah 

dipelajari. 

2. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari   ulang materi yang telah 

dipelajari hari ini dan mempelajari 

materi selanjutnya yaitu Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dengan Metode Subtitusi. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengajak siswa untuk berdoa 

bersama dan mengakhirinya dengan 

memberikan salam. 

 

 

 

 

10 Menit 

m

e

n

i

t 
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 Pertemuan 2 (3 x 40 menit) 

 Indikator Pencapaian : 

3.5.3 Siswa mampu menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.5.3 Siswa mampu membuat model matematika dari masalah sehari- 

hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel. 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru bersama siswa mengucapkan 

salam untuk membuka pembelajaran. 

2. Guru mengkondisikan kerapian 

penampilan siswa, presensi dan 

berdoa. 

3. Guru menyampaikan materi yang ingin 

dipelajari pada hari ini yaitu Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dengan Metode Subtitusi. 

4. Memberikan motivasi dengan cara 

menjelaskan keterkaitan materi yang 

akan dipelajari dengan realitas 

kehidupan sehari-hari hari seperti 

contoh “Harga 4 buku gambar dan 3 

pensil adalah Rp. 22.500. Jika harga 2 

buku gambar dan 7 pensil adalah Rp. 

19.500. Tentukan jumlah harga dari 5 

buku gambar dan 4 pensil“ 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Kegiatan Inti 

Fase 1 : Memahami Masalah 

1. Guru menjelaskan definisi dari 

persamaan linear dua variabel dan 

dengan menggunakan metode 

subtitusi, 

2. Guru memberikan masalah yang 

berkaitan dengan materi pelajaran hari 

ini dalam kehidupan sehari-hari. 

Fase 2 : Menyusun Rancangan Pengerjaan 

1. Guru membantu siswa dalam 

menyusun strategi  dalam 

menyelesaikan masalah dalam soal 

tersebut. 

Fase 3 : Melaksanakan Rancangan 

Pengerjaan 

1. Guru membantu dan memfasilitasi 

siswa dalam melaksanakan rencana 

penyelesaian yang sudah ditulis pada 

tahap sebelumnya. 

Fase 4 : Memeriksa Kembali Pengerjaan 

1. Guru mengingatkan kembali kepada 

siswa untuk memeriksa kembali dari 

hasil dan proses pengerjaannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 menit 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

1. Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan materi yang telah 

dipelajari. 

2. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari ulang materi yang telah 

dipelajari hari ini dan mempelajari 

materi selanjutnya yaitu Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dengan Metode Grafik. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengajak siswa untuk berdoa bersama 

dan mengakhirinya dengan 

memberikan salam. 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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 Pertemuan 3 (2 x 40 menit) 

 Indikator Pencapaian : 

4.5.4 Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual sistem 

persamaan linier dua variabel dengan menggambar grafik yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru bersama siswa mengucapkan  

salam untuk membuka pembelajaran. 

2. Guru mengkondisikan kerapian 

penampilan siswa, presensi dan berdoa. 

3. Guru menyampaikan materi yang ingin 

dipelajari pada hari ini yaitu Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dengan Metode Grafik. 

4. Memberikan   motivasi    dengan    cara 

menjelaskan keterkaitan   materi   yang 

akan dipelajari dengan  

realitas kehidupan sehari-hari seperti 

contoh “Dua orang anak-anak dan 3 

orang dewasa menonton sirkus dengan 

membayar tiket Rp.8.500. Jika 3 orang 

anak dan 4 orang dewasa harus 

membayar tiket seharga Rp. 12.000. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Kegiatan Inti 

Fase 1 : Memahami Masalah 

1. Guru menjelaskan definisi dari 

persamaan linear dua variabel dan 

dengan menggunakan metode grafik. 

2. Guru memberikan masalah yang 

berkaitan dengan materi pelajaran hari ini 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Fase 2 : Menyusun Rancangan  Pengerjaan 

1. Guru membantu siswa dalam menyusun 

strategi  dalam menyelesaikan masalah 

dalam soal tersebut. 

Fase 3 : Melaksanakan Rancangan 

Pengerjaan 

1. Guru membantu dan memfasilitasi siswa 

dalam melaksanakan rencana 

penyelesaian yang sudah ditulis pada 

tahap sebelumnya. 

Fase 4 : Memeriksa Kembali Pengerjaan 

1. Guru mengingatkan kembali kepada 

siswa untuk memeriksa kembali dari 

hasil dan proses pengerjaannya 

60 Menit 

 

 

 

Penutup 

1. Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan materi yang telah dipelajari. 

2. Guru meminta siswa untuk mempelajari 

ulang materi persamaan linear dua 

variabel dengan menggunakan metode 

eliminasi, subtitusi, dan grafik. 

3. Guru memberikan informasi untuk 

pertemuan selanjutnya yaitu posttest. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengajak siswa untuk berdoa bersama 

dan mengakhirinya dengan memberikan 

salam. 

 

 

 

10 menit 
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H. Penilaian 

 Teknik Penilaian Pengetahuan : Tes Tetulis 

 

 

Menyetujui, 

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa 

 

Wahyu Hidayah S. Pd. I. Haris Padilah 

NIP. 198602262009122004  

 RPP Kelas Eksperimen
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2. RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Satuan Pendidikan : MTsN 12 Tabalong  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap (2) 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

    (SPLDV)  

Alokasi Waktu : 7 JP 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli ( gotong-royong, kerjasama, toleran, damai ), santun, responsif dan 

proaktif serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cermin bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan (faktual, konseptual, 



 
 
 

119 
 

 
 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusian, 

kebangsaan, kenegaraan, peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar 

(KD) 
Indikator 

3.5. Menjelaskan 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel dan 

penyelesaiann 

ya yang 

dihubungkan 

dengan 

masalah 

kontekstual. 

3.5.1 Siswa mampu mendefinisikan sistem 

persamaan linear dua variabel. 

3.5.2 Siswa mampu memberikan contoh 

persamaan linear dua variabel dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.5.3 Siswa mampu menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel yang dihubungkan 

dengan masalah kontekstual. 

4.5. Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan sistem 

persamaan linear 

dua variabel. 

4.5.1 Siswa mampu membuat model matematika 

dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linier dua variabel. 

4.5.2 Siswa mampu menyelesaikan masalah 

kontekstual sistem persamaan linier dua variabel 

dengan menggambar grafik yang dihubungkan 

dengan masalah kontekstual. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Adapun untuk tujuan pembelajaran ini sebagai berikut : 

2. Siswa dapat mengidentifikasi masalah sehari-hari yang diberikan dan 

dapat membuat model matematikanya dengan cara mengubah soal cerita 

ke dalam bentuk persamaan linier dua variabel. 

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linier dua variabel dengan menggunakan metode grafik, 

eliminasi, subtitusi, dan campuran. 

D. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Pembelajaran Konvensional 

E. Materi Pembelajaran 

1. Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

2. Memahami konsep persamaan linear dua variabel. 

3. Mengubah soal cerita dan membuat model matematikanya ke dalam 

bentuk persamaan linear dua variabel. 

4. Menyelesaikan persamaan menggunakan Metode Eliminasi, Subtitusi, 

dan Grafik. 

5. Menyelesaikan masalah kontekstual menggunakan persamaan linier dua   

variabel. 
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F. Media, Alat, dan Sumber Materi 

1. Media : Power Point 

2. Alat : Laptop dan Papan Tulis 

3. Sumber Belajar : Buku Matematika Kelas VIII Kurikulum  

  2013 Dan Sumber Lain. 
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 Pertemuan 1 (2 x 40 menit) 

 Indikator Pencapaian : 

3.5.1 Siswa mampu mendefinisikan sistem persamaan linear dua    variabel. 

3.5.2 Siswa mampu memberikan contoh persamaan linear dua variabel 

    dalam kehidupan sehari-hari. 

3.5.3 Siswa mampu menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel  

  yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru bersama siswa mengucapkan  

salam untuk membuka pembelajaran. 

2. Guru mengkondisikan kerapian 

penampilan siswa, presensi dan berdoa. 

3. Guru menyampaikan materi yang ingin 

dipelajari pada hari ini yaitu Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 

4. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa untuk semangat dalam mengikuti 

pembelajaran 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan definisi persamaan 

linear dua variabel menggunakan metode 

eliminasi. 

2. Guru memberikan contoh persamaan 

linear dua variabel dan pengerjaannya 

dengan menggunakan metode   eliminasi. 

3. Guru mempersilahkan kepada siswa  

untuk bertanya tentang materi yang 

diajarkan pada hari ini.  

 

 

60 menit 

 

 

 

Penutup 

1. Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan materi yang telah dipelajari. 

2. Guru meminta siswa untuk mempelajari 

ulang materi yang telah dipelajari hari ini 

dan mempelajari materi selanjutnya yaitu 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dengan Metode Subtitusi. 

3. Guru menutup   pembelajaran dengan 

mengajak siswa untuk berdoa bersama 

dan mengakhirinya  dengan 

memberikan salam.   

 

 

 

10 menit 
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 Pertemuan 2 (3 x 40 menit) 

 Indikator Pencapaian : 

3.5.3 Siswa mampu menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.5.1 Siswa mampu membuat model matematika dari masalah sehari- 

hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel. 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru bersama siswa mengucapkan 

salam untuk membuka pembelajaran. 

2. Guru mengkondisikan kerapian 

penampilan siswa, presensi dan berdoa. 

3. Guru menyampaikan materi yang ingin 

dipelajari pada hari ini yaitu Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dengan Metode Subtitusi. 

4. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa untuk semangat dalam mengikuti 

pembelajaran 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan definisi persamaan 

linear dua variabel menggunakan 

metode subtitusi. 

2. Guru memberikan contoh persamaan 

linear dua variabel dan pengerjaannya 

dengan menggunakan metode   

subtitusi. 

3. Guru mempersilahkan kepada siswa  

untuk bertanya tentang materi yang 

diajarkan pada hari ini. 

 

 

100 menit 
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Penutup 

1. Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan materi yang telah 

dipelajari. 

2. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari ulang materi yang telah 

dipelajari hari ini dan mempelajari 

materi selanjutnya yaitu Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dengan Metode Grafik. 

3. Guru menutup   pembelajaran 

dengan mengajak siswa untuk berdoa 

bersama dan mengakhirinya 

dengan memberikan salam. 

 

 

 

10 menit 
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 Pertemuan 3 (2 x 40 menit) 

 Indikator Pencapaian : 

4.5.2 Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual sistem 

persamaan linier dua variabel dengan menggambar grafik yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru bersama siswa mengucapkan salam 

untuk membuka pembelajaran. 

2. Guru mengkondisikan kerapian 

penampilan siswa, presensi dan berdoa. 

3. Guru menyampaikan materi yang ingin 

dipelajari pada hari ini yaitu Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dengan Metode Grafik. 

4. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa untuk semangat dalam mengikuti 

pembelajaran 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan definisi persamaan 

linear dua variabel menggunakan metode 

grafik. 

2. Guru memberikan contoh persamaan 

linear dua variabel dan pengerjaannya 

dengan menggunakan metode   grafik. 

3. Guru mempersilahkan kepada siswa  

untuk bertanya tentang materi yang 

diajarkan pada hari ini. 

 

 

 

60 menit 
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Penutup 

1. Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan materi yang telah dipelajari. 

2. Guru meminta siswa untuk mempelajari 

ulang materi persamaan linear dua 

variabel dengan menggunakan metode 

eliminasi, subtitusi, dan grafik.  

3. Guru memberikan informasi kepada 

siswa untuk pertemuan selanjutnya yaitu 

posttest. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengajak siswa untuk berdoa bersama 

dan mengakhirinya dengan 

memberikan salam. 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

H. Penilaian 

 Teknik Penilaian Pengetahuan : Tes Tetulis 

 

 

Menyetujui, 

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa 

Wahyu Hidayah S. Pd. I. Haris Padilah 

NIP. 198602262009122004  

 RPP Kelas Kontrol
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Lampiran 10 Materi Pembelajaran Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

A. Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah suatu persamaan 

matematika yang terdiri dari dua persamaan linear, yang masing-masing 

bervariabel dua, misalnya variabel x dan y. 

Agar kamu bisa membedakan SPLDV dengan persamaan matematika lain, 

maka kamu harus memahami beberapa ciri dari SPLDV. Di antaranya yaitu: 

1. Terdiri dari 2 variabel. 

2. Mempunyai derajat satu atau berpangkat satu. 

3. Menggunakan relasi tanda sama dengan (=). 

4. Tidak terdapat perkalian variabel dalam setiap persamaannya. 

 

B. Unsur Sistem Persamaan Linear Dua Varibel (SPLDV) 

Sebelum membahas tentang SPLDV lebih dalam, kamu harus mengetahui 

unsur-unsur pada sistem persamaan linear dua variabel ini, yaitu: 

a) Variabel 

Unsur pertama yaitu variabel sebagai pengubah atau pengganti suatu bilangan 

yang belum diketahui nilainya dengan jelas. Simbol variabel biasanya berupa huruf, 

seperti a, b, c, … x, y, z. Misalnya jika ada suatu bilangan yang dikalikan 4 

kemudian dikurangi 8 dan hasilnya 8, maka bentuk persamaannya adalah 4x – 8 = 

8. Nah x inilah yang disebut dengan variabel. 
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b) Koefisien 

Selain variabel, SPLDV juga mengandung unsur koefisien. Dimana, koefisien 

ini adalah bilangan yang menjelaskan banyaknya jumlah variabel yang sejenis. 

Koefisien selalu berada di depan variabel. Contohnya ada 4 ekor sapi dan 10 ekor 

kambing, jika ditulis dalam persamaan adalah Sapi = x, kambing = y. Maka bentuk 

persamaannya yaitu 4x+10y ; x dan y variabel dan angka 4 dan 10 disebeut dengan 

koefisien. 

c) Konstanta 

Unsur berikutnya yaitu konstanta atau nilai bilangan yang konstan karena tidak 

diikuti oleh variabel di belakangnya. Misalnya pada persamaan 4x – 8y + 2, nah 

konstanta dari persamaan tersebut adalah 2, karena tidak ada variabel apapun yang 

mengikuti angka 2 ini. 

 

C. Cara menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

a) Metode Eliminasi 

Langkah-langkah menyelesaikan SPLDV dengan metode eliminasi : 

1. Menyamakan salah satu koefisien dari variabel x atau y dari kedua persamaan 

dengan cara mengalikan konstanta yang sesuai. 

2. Hilangkan variabel yang memiliki koefisien yang sama dengan cara 

menambahkan atau mengurangkan kedua persamaan. 

3. Ulangi kedua langkah untuk mendapatkan varibel yang belum diketahui. 

4. Penyelesaiannya adalah (x, y). Untuk lebih memahami dari materi SPLDV 

dengan metode eliminasi mari kita simak contoh soal dibawah ini.
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Contoh Soal : 

Selesaikan persamaan 2x + 3y = 8 dan 3x + y = 5 dengan menggunakan metode 

eliminasi :   

Penyelesaian permasalahan dengan metode eliminasi :
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b) Metode Subtitusi 

Metode substitusi dilakukan dengan cara mensubstitusikan nilai salah satu 

variabel ke persamaan lainnya. 

Langkah-langkah menyelesaikan SPLDV dengan metode substitusi: 

1. Mengubah salah satu persamaan menjadi bentuk y = ax + b atau x = cy + d. 

TRIK!! Pilih persamaan yang paling mudah untuk diubah 

2. Substitusi nilai x atau y yang diperoleh pada langkah pertama ke persamaan 

yang lainnya. 

3. Selesaikan persamaan untuk mendapatkan nilai x atau y. 

4. Substitusi nilai x atau y yang diperoleh pada langkah ketiga pada salah satu 

persamaan untuk mendapatkan nilai dari varabel yang belum diketahui. 

5. Penyelesaiannya adalah (x, y).Untuk lebih memahami tentang sistem 

persamaan linear dua vriabel dengan substitusi mari kita simak contoh soal 

dibawah ini 
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Contoh Soal : 

Selesaikan persamaan 2x + 3y = 8 dan 3x + y = 5 dengan menggunakan  metode 

substitusi 

Penyelesaian : 

Langkah 1 

3x + y = 5 ---> y = 5 - 3x 

Langkah 2: substitusi y = 5 - 3x pada persamaan 2x + 3y = 8 

2x + 3(5 - 3x)=8 

Langkah 3: selesaikan persamaan sehingga diperoleh nilai x  

2x + 3(5 - 3x) = 8 

2x + 15 - 9x = 8 

2x - 9x = 8 – 15 

 -7x = -7 

x = 1 
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Langkah 4: substitusi nilai x = 1 pada persamaan 2x + 3y = 8 (pilih salah satu, 

bebas, hasilnya akan sama). 

2x + 3y = 8 

2(1) + 3y = 8 

2 + 3y = 8 

3y = 8 - 2 

3y = 6 

  y = 6/3 

 y = 2  

Langkah 5: penyelesaiannya adalah (x, y) 

Hasil yang diperoleh x = 1 dan y = 2. Penyelesaiannya adalah (1, 2)
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c) Metode Grafik 

Metode Grafik merupakan satu dari beberapa metode penyelesaian persamaan 

linear yang mana diselesaikan dengan bantuan grafik pada bidang koordinat 

kartesius. 

Dimana penyelesaian persamaan linear dua variabel pada Metode Grafik 

diselesaikan dengan dua langkah yang mudah. 

Langkah penyelesaian dengan metode grafik 

1. Cari titik potong sumbu x dan titik potong sumbu y dari kedua persamaan. 

2. Gambarkan grafik kedua persamaan pada bidang koordinat kartesius, lalu  cari 

titik perpotongan kedua grafik sebagai penyelesaian. 

Mencari titik potong x dan y dari masing-masing persamaan untuk dapat 

menggambarkan grafik pada bidang kordinat kartesius. Kemudian grafik 

digambarkan dibidang kartesius dan cari titik potong antara kedua grafik pada 

bidang kartesius, titik koordinat perpotongan merupakan penyelesaian dari 

persamaaan.
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Contoh Soal : 

Mari kita coba menyelesaikan persamaan linear dua variabel berikut selesaikan 

dengan menggunakan Metode Grafik. 

2x - y = 2 ...(1) 

x + y = 4 ...(2) 

Untuk menyelesaikan SPLDV (sistem persamaan linear dua variabel) dapat kita 

selesaikan dengan mengikuti langkah-langkah berikut. 

Langkah Pertama: Cari bentuk grafik dari kedua persamaan linear dengan bantuan 

memisalkan misal x bernilai nol maka y bernilai begitu juga untuk mencari nilai x 

untuk memperoleh koordinat persamaan. Mencari bentuk grafik pada persamaan 1 

dengan memisalkan x bernilai nol dan y bernilai nol untuk mencari titik koordinat 

masing-masing persamaan. 

Jika x = 0 maka grafik memotong sumbu y pada titik: 
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Jika y = 0 maka grafik memotong sumbu x pada titik: 

 

 

Persamaan 1 melalui titik (0, -2) dan titik (1, 0). Mencari bentuk grafik pada 

persamaan 2 dengan memisalkan x bernilai nol dan y bernilai nol untuk mencari 

titik koordinat masing-masing persamaan. 

 

Langkah Kedua: Gambarkan grafik sesuai dengan titik koordinat yang dicari pada 

bidang koordinat kartesius, Penyelesaian dapat dicari pada perpotongan grafik 

kedua persamaan. 
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Kedua grafik memotong pada koordinat (2, 2) sehingga diperoleh penyelesain x 

= 2 dan y = 2. 
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Lampiran 11  Lembar Observasi Guru 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

Hari, tanggal : 

Pertemuan ke : 

Pengamat : 

Petunjuk mengisi lembar observasi : 

Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom penilaian sesuai dengan kegiatan 

Guru pada proses pelaksanaan pembelajaran. 

Aspek yang dinilai 

Penilaian 

Ya Tidak 

Pembukaan   

Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka 

dan   berdoa untuk memulai pembelajaran. 

  

Guru menyampaikan materi yang ingin dipelajari dan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

  

Guru memberikan motivasi dan semangat belajar 

kepada siswa. 

  

Memahami Masalah   

Guru memberikan masalah berkaitan dengan 

materi pelajaran hari ini. 

  

Menyusun Rancangan Pengerjaan   

Guru membantu siswa dalam menyusun strategi 

dalam menyelesaikan masalah. 

  

Melaksanakan Rancangan Pengerjaan   

Guru membantu dan memfasilitasi siswa dalam 

melaksanakan rencana penyelesaian yang sudah ditulis 

pada tahap sebelumnya. 

  

Memeriksa Kembali Pengerjaan   

Guru mengingatkan kembali kepada siswa 

untuk memeriksa kembali dari hasil dan proses 

pengerjaannya. 

  

Penutup   

Guru bersama siswa membuat kesimpulan materi 

yang telah dipelajari. 

  



 
 
 

140 
 
 
 
 

 

 
 

Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa 

untuk berdoa bersama dan mengakhirinya dengan 

memberikan salam. 

  

  

   Komentar atau Saran: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………… 
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Lampiran 12  Hasil Posttest Siswa 

 Kelas Eksperimen 

Lembar Nilai Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Satuan Pendidikan : MTsN 12 Tabalong  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Tahun Ajaran : 2023/2024 

No. Nama Skor Nilai 

1 Siswa 1 55 85 

2 Siswa 2 49 75 

3 Siswa 3 59 90 

4 Siswa 4 52 79 

5 Siswa 5 55 85 

6 Siswa 6 65 100 

7 Siswa 7 55 85 

8 Siswa 8 55 85 

9 Siswa 9 65 100 

10 Siswa 10 55 85 

11 Siswa 11 65 100 

12 Siswa 12 55 85 

13 Siswa 13 55 85 

14 Siswa 14 43 67 

15 Siswa 15 75 75 

16 Siswa 16 65 100 

17 Siswa 17 43 67 

18 Siswa 18 51 78 

19 Siswa 19 65 100 

20 Siswa 20 59 90 

21 Siswa 21 59 90 

22 Siswa 22 53 82 

23 Siswa 23 59 90 

24 Siswa 24 51 78 

25 Siswa 25 51 78 
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26 Siswa 26 62 95 

27 Siswa 27 62 95 

28 Siswa 28 65 100 
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 Kelas Kontrol 

Lembar Nilai Hasil Posttest Kelas Kontrol 

Satuan Pendidikan : MTsN 12 Tabalong 

 Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Tahun Ajaran : 2023/2024 

No. Nama Skor Nilai 

1 Siswa 1 43 67 

2 Siswa 2 47 72 

3 Siswa 3 49 75 

4 Siswa 4 53 82 

5 Siswa 5 49 75 

6 Siswa 6 59 90 

7 Siswa 7 49 75 

8 Siswa 8 43 67 

9 Siswa 9 52 79 

10 Siswa 10 53 82 

11 Siswa 11 49 75 

12 Siswa 12 53 82 

13 Siswa 13 40 62 

14 Siswa 14 43 67 

15 Siswa 15 53 82 

16 Siswa 16 43 67 

17 Siswa 17 55 85 

18 Siswa 18 52 79 

19 Siswa 19 52 79 

20 Siswa 20 53 82 

21 Siswa 21 59 90 

22 Siswa 22 52 79 

23 Siswa 23 43 67 

24 Siswa 24 43 67 

25 Siswa 25 55 85 

26 Siswa 26 43 67 

27 Siswa 27 53 82 

28 Siswa 28 65 100 
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Lampiran 13 Perhitungan Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

𝑁 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

Keterangan : 𝑁 = Nilai Posttest 

𝑁 =  
62

65
 × 100 

Siswa kelas eksperimen (VIII A) 

No.  Nama Skor Nilai 

1 Siswa 1 55 85 

2 Siswa 2 49 75 

3 Siswa 3 59 90 

4 Siswa 4 52 79 

5 Siswa 5 55 85 

6 Siswa 6 65 100 

7 Siswa 7 55 85 

8 Siswa 8 55 85 

9 Siswa 9 65 100 

10 Siswa 10 55 85 

11 Siswa 11 65 100 

12 Siswa 12 55 85 

13 Siswa 13 55 85 

14 Siswa 14 43 67 

15 Siswa 15 75 75 
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16 Siswa 16 65 100 

17 Siswa 17 43 67 

18 Siswa 18 51 78 

19 Siswa 19 65 100 

20 Siswa 20 59 90 

21 Siswa 21 59 90 

22 Siswa 22 53 82 

23 Siswa 23 59 90 

24 Siswa 24 51 78 

25 Siswa 25 51 78 

26 Siswa 26 62 95 

27 Siswa 27 62 95 

28 Siswa 28 65 100 
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Lampiran 14  Perhitungan Hasil Posttest Kelas Kontrol 

𝑁 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

Keterangan : 𝑁 = Nilai Posttest 

𝑁 =  
62

65
 × 100 

Siswa kelas kontrol (VIII D) 

No.  Nama   Skor Nilai 

1 Siswa 1 43 67 

2 Siswa 2 47 72 

3 Siswa 3 49 75 

4 Siswa 4 53 82 

5 Siswa 5 49 75 

6 Siswa 6 59 90 

7 Siswa 7 49 75 

8 Siswa 8 43 67 

9 Siswa 9 52 79 

10 Siswa 10 53 82 

11 Siswa 11 49 75 

12 Siswa 12 53 82 

13 Siswa 13 40 62 

14 Siswa 14 43 67 

15 Siswa 15 53 82 
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16 Siswa 16 43 67 

17 Siswa 17 55 85 

18 Siswa 18 52 79 

19 Siswa 19 52 79 

20 Siswa 20 53 82 

21 Siswa 21 59 90 

22 Siswa 22 52 79 

23 Siswa 23 43 67 

24 Siswa 24 43 67 

25 Siswa 25 55 85 

26 Siswa 26 43 67 

27 Siswa 27 53 82 

28 Siswa 28 65 100 
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Lampiran 15 Hasil Lembar Observasi Guru 

 Pertemuan 1 
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 Pertemuan 2 
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152 
 

 
 

 Pertemuan 3 
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Lampiran 16 Perhitungan Rata – Rata, Standar Deviasi, Dan Varians  

Hasil Posttest Siswa Kelas Eksperimen 

Statistics 

Nilai_Posttest   

N Valid 28 

Missing 0 

Mean 86.57 

Median 85.00 

Mode 85 

Std. Deviation 9.852 

Variance 97.069 

Range 33 

Minimum 67 

Maximum 100 

Sum 2424 
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Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol 

Statistics 

Nilai_Posttest   

N Valid 28 

Missing 0 

Mean 77.18 

Median 79.00 

Mode 67 

Std. Deviation 8.874 

Variance 78.745 

Range 38 

Minimum 62 

Maximum 100 

Sum 2161 
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Lampiran 17 Perhitungan Uji Normalitas 

Hasil Output Uji Normalitas SPSS 26 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Eksperimen .135 28 .200* .930 28 .063 

Kontrol .160 28 .064 .940 28 .111 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 18 Perhitungan Uji Homogenitas    

Hasil Outpot Uji Homogenitas SPSS 26    

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .292 1 54 .591 

Based on Median .187 1 54 .667 

Based on Median and 

with adjusted df 

.187 1 53.436 .667 

Based on trimmed mean .316 1 54 .576 
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Lampiran 19 Perhitungan Uji Independent Sampel T-Test  

Hasil Outpot Uji Independent Sampel T-Test SPSS 26   
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Lampiran 20 Dokumentasi Hasil Penelitian   

 Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
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 Hasil Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 21 Dokumentasi Penelitian 

 Foto bersama Kepala Sekolah dan Guru Mata Pelajaran Matematika 
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 Foto kegiatan pembelajaran dikelas eksperimen dan kontrol   
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Lampiran 22 Tabel T-Test 
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Lampiran 23 Tabel R 
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Lampiran 24 Surat Keterangan Persetujuan Judul
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Lampiran 25 Surat Keterangan SK Dosen Pembimbing  
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Lampiran 26 Surat Keterangan Selesai Seminar 
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Lampiran 27 Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 28 Surat Riset   
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Lampiran 29 Surat Persetujuan Dari Kementerian Agama Kabupaten Tabalong 
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Lampiran 30 Surat Persetujuan Riset Kepala Sekolah 
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Lampiran 31 Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 32 Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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